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Abstract. This study aims to examine the positive relationship between experiences of ethnic discrimination and
social interaction anxiety among individuals of Chinese-Indonesian descent. This research is a quantitative study
using a convenience sampling technique. A total of 145 participants were women, and 58 participants were male (N
= 203). Based on these totals, 165 of them are pursuing higher education. Participants were evaluated using the
Experiences of Ethnic Discrimination Scale, an adapted version of the PEDQ-CV (a = 0.998) and Social Interaction
Anxiety, an adapted version of the SIAS (a = 0.930). Correlation test analysis was conducted using the one-tailed
Spearman’s rho. The results indicate a significant positive relationship between experiences of ethnic discrimination
and social interaction anxiety among individuals of Chinese-Indonesian descent (p = <.001; r=0.242). The researcher
conducted several additional analyses to further enrich the findings of this study. Specifically, these analyses examined
gender-based differences in experiences of ethnic discrimination and social interaction anxiety. Subsequent analyses

examined differences in experiences of ethnic discrimination based on educational level.
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Pendahuluan

Setiap individu memiliki kebutuhan untuk membangun hubungan interpersonal yang positif.
Hubungan yang dimaksud bukan hanya sekedar memiliki lawan bicara, melainkan hubungan yang stabil
dan bermakna (Baumeister & Leary, 1995). Individu dapat memenuhi kebutuhan ini melalui hubungan
pertemanan, ikatan dengan anggota keluarga, relasi romantis, maupun terlibat dalam suatu komunitas
atau organisasi (Bailey, 2023; McLeod, 2025), tetapi sangat disayangkan tidak semua individu mampu
memenuhi kebutuhan tersebut dengan optimal.

Individu yang berasal dari etnis Tionghoa mengalami tantangan dalam menjalin hubungan
sosial dengan individu kelompok etnis lain. Individu keturunan etnis Tionghoa dinilai cenderung
tertutup dan kurang menyatu dengan anggota kelompok etnis lain (Nufus dkk. 2024). Tidak hanya
terjadi ketika berinteraksi dengan anggota kelompok etnis lain, penelitian yang dilakukan Kamilia dan
Putra (2020) mengindikasikan bahwa individu etnis Tionghoa yang tinggal di daerah Jakarta, Bogor,
Depok, Tangerang, dan Bekasi berpotensi mengalami penurunan kualitas hidup sosial. Kualitas hidup
sosial yang rendah memiliki hubungan dengan meningkatnya kecemasan sosial (Chiu dkk., 2021).

Penelitian terdahulu juga mengindikasikan bahwa individu etnis Tionghoa berpotensi
mengalami rasa malu ketika berinteraksi dengan orang lain. Individu yang mengalami rasa malu akan
menilai bahwa dirinya tidak menarik dan tidak berharga. Individu juga akan merasa dihakimi, serta
dinilai buruk oleh orang lain (Daniel & Sugianto, 2023). Ketidakpercayaan diri individu dalam situasi
sosial dapat membuat individu kesulitan untuk menerima dan mengingat informasi positif dari
lingkungan sosialnya, sehingga individu cenderung mengalami kecemasan dalam situasi interaksi sosial
(Fergus dkk., 2010).

Kecemasan interaksi sosial didefinisikan sebagai perasaan tidak nyaman yang dialami oleh
individu ketika melakukan interaksi dengan orang lain. Perasaan tidak nyaman yang dimaksud merujuk
pada rasa gelisah, khawatir, dan tegang (Mattick & Clarke, 1998). Individu yang mengalami kecemasan
interaksi sosial akan cenderung memperhatikan tanda-tanda yang menjadi ancaman sosial bagi diri
mereka (Heimberg dkk., 2010). Tidak hanya itu, individu juga cenderung melakukan penghindaran
terhadap situasi yang berpotensi mengulangi kejadian buruk di masa lalu.

Berbagai tantangan yang dialami individu etnis Tionghoa dalam berinteraksi sosial dapat
dipengaruhi oleh adanya pengalaman diskriminasi etnis (Fang dkk., 2016; Polanco-Roman dkk.,2022).
Pengalaman diskriminasi etnis dapat didefinisikan sebagai perlakuan tidak adil yang diberikan kepada
seseorang atas dasar kebencian karena etnis yang dimiliki orang tersebut (Contrada dkk., 2001).
Tindakan diskriminasi etnis terhadap individu keturunan Tionghoa memiliki sejarah yang panjang.
Individu keturunan etnis Tionghoa telah mengalami diskriminasi etnis sejak masa kolonial Belanda,
yang kemudian berlanjut hingga pemerintahan orde baru, khususnya tahun 1998 (Tan, 2014). Akan
tetapi, memasuki era reformasi, pemerintahan Indonesia telah berusaha melakukan berbagai perubahan

regulasi untuk mencegah adanya tindakan diskriminasi terhadap etnis Tionghoa, seperti mencabut
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larangan merayakan hari raya keagamaan dan kebudayaan Tionghoa secara terbuka (Rahmanda, 2024),
menjadikan hari raya Imlek sebagai libur nasional (Aisyah,2024), serta mengganti kata Tjina atau China
menjadi Tionghoa (Kompas.com., 2014).

Melihat perjalanan sejarah Indonesia, pemerintahan telah melakukan berbagai upaya untuk
mengatasi permasalahan diskriminasi terhadap etnis Tionghoa, tetapi kenyataannya tindakan
diskriminasi etnis terhadap individu keturunan Tionghoa masih tetap terjadi. Tindakan diskriminasi
yang diberikan dapat berbentuk diskriminasi verbal (Febrianto, 2025; Garjito & Nabilla, 2020),
diskriminasi tidak verbal (Gunawan, 2016; Mahardika, 2016), hingga pembatasan ruang gerak
masyarakat etnis Tionghoa, khususnya di Yogyakarta (BBC News Indonesia, 2016; Tuffahati, 2022).

Adanya tindakan diskriminasi yang dialami individu etnis Tionghoa akan membuat individu
merasakan berbagai emosi negatif, seperti marah, sedih, dan gugup, yang pada akhirnya akan membuat
suasana hati sehari-hari individu menjadi negatif. Hal ini dapat membuat individu lebih sensitif
terhadap interaksi sosial, sehingga interaksi sosial bukan lagi dipandang sebagai aktivitas yang
menyenangkan, melainkan sebagai aktivitas yang melecehkan, mengucilkan, dan tidak adil (Broudy
dkk., 2006).

Tidak hanya itu, perlakuan diskriminasi yang dialami individu juga berkaitan dengan perasaan
takut, serta sikap penghindaran pada situasi sosial sebagai bentuk antisipasi adanya penilaian dan
perlakuan negatif dari orang lain di masa depan (Boden-Albala dkk., 2023; Tata dkk., 2024; Zvolensky
dkk., 2022). Peristiwa ini dapat berkaitan dengan kepercayaan diri yang rendah dalam situasi sosial
(Boden-Albala dkk., 2023), individu juga akan kehilangan rasa memiliki terhadap sesama (Park dkk.,
2024), yang pada gilirannya dapat berkontribusi pada ketidaknyaman pada situasi baru di lingkungan
sosial (Tata dkk., 2024).

Sejumlah studi terdahulu telah menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara diskriminasi etnis
dengan kecemasan (Bafada dkk., 2024; Haft & Mauss., 2022a; Haft & Mauss., 2022b), tidak hanya
terbatas pada kecemasan secara umum, secara spesifik penelitian terdahulu menunjukkan bahwa adanya
korelasi antara diskriminasi etnis dengan kecemasan interaksi sosial (Buckner dkk., 2022; Tata dkk.,
2024; Fang dkk., 2016; Park dkk., 2024; Polanco-Roman dkk., 2022). Meskipun hubungan antara
diskriminasi etnis dan kecemasan interaksi sosial sudah jelas, namun kajian yang secara khusus
menghubungkan diskriminasi etnis dan kecemasan interaksi sosial pada kelompok etnis Tionghoa
masih terbatas (Park dkk., 2024; Haft & Mauss, 2022). Sejalan dengan hal tersebut, Fang dkk. (2016)
mengusulkan bahwa perlu adanya penelitian baru, terutama pada kelompok minoritas yang kurang
diteliti, tetapi memiliki risiko diskriminasi yang tinggi. Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah
menguji hubungan antara pengalaman diskriminasi etnis dan kecemasan interaksi sosial pada individu

etnis Tionghoa.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain studi korelasional.
Desain studi ini dipilih untuk mengetahui hubungan pengalaman diskriminasi etnis dan kecemasan
interaksi sosial pada individu etnis Tionghoa sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan
berdasarkan teori (Creswell & Creswell, 2018). Pengambilan data dilakukan secara daring
menggunakan media Google Form. Penyebaran kusioner dilakukan melalui beberapa platform sosial
media, seperti WhatsApp, Instagram, Tiktok, X, dan LikedIn. Metode sampling yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan teknik non-probabilitas, yaitu convenience sampling. Penggunaan teknik
ini didasarkan pada kemudahan askes peneliti dalam menjangkau subjek, serta kesediaan subjek
berpartisipasi dalam penelitian ini (Simkus, 2023; Vehovar dkk., 2016; Waterfield, 2018), sehingga tidak
semua anggota populasi dilibatkan dalam penelitian ini (Azwar, 2017; Siregar, 2013).

Subjek dalam penelitian ini adalah individu keturunan etnis Tionghoa, baik keturunan asli
maupun campuran yang berusia 15 — 25 tahun. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 203 orang. Alasan
pemilihan individu etnis Tionghoa dengan usia 15 — 25 tahun berakar dari temuan bahwa rata-rata usia
onset individu mengalami kecemasan sosial adalah 13 — 24 tahun, dan kondisi kecemasan sosial jarang
terjadi pada individu yang telah berusia lebih dari 25 tahun (Wittchen & Fehm, 2003). Selain itu
rentang usia 15 — 25 tahun merupakan masa penting dalam perkembangan identitas individu (Arnett,
2013), karena kemampuan berpikir individu dalam rentang usia ini meningkat, sehingga individu
cenderung merefleksikan keberadaan etnisnya (Phinney, 2006).

Penelitian ini menggunakan alat ukur Pengalaman Diskriminasi Etnis yang dimodifikasi oleh
peneliti dengan mengacu skala Brief Perceived Ethnic Discrimination Questionnaire Community
Version (Brief PEDQ-CV) milik Brondolo dkk. (2005). Alat ukur Pengalaman Diskriminasi Etnis
memiliki 24 item yang terbagi ke dalam empat dimensi, yaitu dimensi diskriminasi di tempat kerja atau
sekolah, ancaman atau agresi, pengecualian atau penolakan, dan stigmatisasi atau disevaluasi. Setiap item
memiliki empat pilihan jawaban yang merepresentasikan seberapa sering subjek mengalami
diskriminasi etnis selama hidupnya. Oleh sebab itu, semakin tinggi skor yang diperoleh, maka semakin
sering subjek mengalami diskriminasi etnis. Uji reliabilitas alat ukur Pengalaman Diskriminasi Etnis
menggunakan koefisiensi alfa Cronbach berstrata yang menghasilkan nilai sebesar 0,998 dengan
korelasi item-total berkisar 0,235 — 0,619. Hasil tersebut menujukkan bahwa alat ukur yang digunakan
reliabel, tetapi dari 24 item, terdapat tiga item yang perlu digugurkan karena tidak memiliki daya beda
yang baik. Menurut Azwar (2021), sebuah item harus memiliki nilai minimal 0,30 untuk dapat
dikatakan memiliki daya beda yang baik, item yang memiliki nilai di bawah 0,30 harus direvisi atau
digugurkan, sehingga jumlah item yang digunakan dalam penelitian adalah 21 item.

Pada penelitian ini, alat ukur Kecemasan Interaksi Sosial merupakan alat ukur yang

dimodifikasi oleh peneliti dengan mengacu skala Social Interaction Anxiety Scale (SIAS) milik Mattick
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dan Clarke (1998). Alat ukur ini terdiri dari 20 item favorable dan hanya memiliki satu faktor
(unifaktorial), yaitu kecemasan yang muncul saat individu berinteraksi di lingkungan sosial. Setiap item
memiliki empat pilihan jawaban yang akan mewakili tingkat kecemasan interaksi sosial individu. Oleh
sebab itu, semakin tinggi skor yang diperoleh subjek, maka semakin tinggi tingkat kecemasan interaksi
sosial. Uji reliabilitas alat ukur Kecemasan Interaksi Sosial menggunakan koefisiensi alfa Cronbach yang
menghasilkan nilai sebesar 0,930 dengan korelasi item-total berkisar 0,395 - 0,798, sehingga dapat
disimpulkan bahwa alat ukur yang digunakan reliabel dan tidak ada item yang digugurkan.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode analisis Spearman’s rho correlation
untuk menguji hipotesis hubungan antar variabel. Alasan penggunaan metode korelasi Spearman’s rho
correlation karena hasil sebaran data pada skala Pengalaman Diskriminasi Etnis tidak dapat memenuhi
asumsi normalitas. Penelitian ini juga melakukan uji beda yang akan digunakan sebagai analisis

tambahan.

Hasil dan Pembahasan

Subjek dalam penelitian ini adalah individu keturunan etnis Tionghoa, baik keturunan asli
maupun campuran yang berusia 15 — 25 tahun. Data demografi yang dikumpulkan dalam penelitian ini
bertujuan untuk melihat gambaran identitas subjek, serta untuk menyeleksi subjek berdasarkan kriteria

yang telah ditentukan.

Tabel 1.
Deskripsi Subjek Penelitian

Aspek Kategori Frekuensi Presentase

(N=203) (%)
Jenis Laki-laki 58 28.5
Kelamin Perempuan 145 71.4
Usia 20 23 11.3
21 55 27.9
22 48 23.6
Status Masih menempuh pendidikan 162 79.8
Pendidikan Sudah tidak menempuh Pendidikan 41 20.1
Tingkat SMA/Sederajat 34 16.7
S1 157 77.3

Status Bekerja 63 31
Pekerjaan Tidak Bekerja 140 68.9
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Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa sebagian besar subjek dalam penelitian ini berjenis
kelamin perempuan, yaitu sebanyak 71,4%. Mayoritas subjek berusia 21 tahun (27,9%) dengan status
masih menempuh pendidikan (79,%). Mayoritas subjek memiliki tingkat pendidikan di Strata 1
(77,3%). Selain itu, pada data demografis berdasarkan status pekerjaan, sebagian besar subjek sedang
tidak bekerja (68,9%) dan sebesar 31% subjek sedang bekerja.

Penelitian ini melakukan uji asumsi normalitas dan linearitas sebelum melakukan analisis data.
Hasil uji asumsi normalitas menujukkan bahwa data tidak memenuhi persyaratan uji asumsi, hal ini
dikarenakan data pada skala Pengalaman Diskriminasi Etnis tidak terdistribusi secara normal (sig.
<0,001 , p > 0,05). Di sisi lain, hasil uji asumsi linearitas menunjukkan bahwa variabel Pengalaman
Diskriminasi Etnis dan variabel Kecemasan Interaksi Sosial memiliki hubungan yang linear. Hal ini

dapat dilihat dari nilai taraf signifikansi linearitas sebesar <0,001 (p < 0,05).

Tabel 2.
Hasil Uji Korelasi Spearman’s rho

Correlations

Pengalaman Kecemasan

Diskriminasi Etnis Interaksi Sosial

Spearmans  Pengalaman Correlation 1,000 0,242
rho Diskriminasi Coefhicient
Etnis Sig. (1-tailed) - <0,001
N 203 203
Kecemasan Correlation 0,242 1,000
Interaksi Coefhicient
Sosial Sig. (1-tailed) <0,001 -
N 203 203

Setelah melakukan uji asumsi, peneliti melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis dalam penelitian
ini menggunakan teknik non-parametrik dengan metode analisis Spearman’s rho. Teknik non-
parametrik digunakan karena data dalam penelitian ini tidak mampu memenuhi uji asumsi normalitas
(Azwar, 2017). Pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa variabel Pengalaman Diskriminasi Etnis dan
Kecemasan Interaksi Sosial menghasilkan nilai koefisiensi korelasi sebesar (r) 0,242 dengan nilai
signifikansi p <0,001 (p < 0,05), hasil tersebut menjelaskan bahwa kedua variabel memiliki hubungan
positif dan signifikan, tetapi kekuatan hubungan antara variabel dikategorisasikan lemah. Selain itu,
peneliti melakukan uji koefisiensi determinan untuk melihat presentase pengaruh variabel Pengalaman

Diskriminasi Etnis terhadap Kecemasan Interaksi Sosial. Hasil uji koefisiensi determinan menunjukkan
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bahwa pengaruh variabel Pengalaman Diskriminasi Etnis terhadap Kecemasan Interaksi Sosial pada
individu etnis Tionghoa hanya sebesar 6,1%.

Tidak hanya itu, peneliti juga melakukan analisis deskriptif terkait sebaran data atribut
psikologis subjek pada skala Pengalaman Diskriminasi Etnis dan Kecemasan Interaksi Sosial dengan
mengelompokkan data pada tiga kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Hasil analisis menunjukkan
bahwa mayoritas subjek dalam penelitian ini memiliki frekuensi pengalaman diskriminasi etnis dalam
kategori rendah (n = 175; 86,2%). Berkaitan dengan Kecemasan Interaksi Sosial, hasil analisis
menunjukkan bahwa mayoritas subjek memiliki tingkat kecemasan interaksi sosial dalam kategori
sedang (n = 132; 65%).

Lebih lanjut, untuk memperkaya hasil penelitian, peneliti juga melakukan uji beda sebagai
analisis tambahan. Peneliti ingin melihat perbedaan pengalaman diskriminasi etnis dan kecemasan
interaksi sosial berdasarkan jenis kelamin. Analisis ini dilakukan atas dasar hasil penelitian terdahulu
yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan pengalaman diskriminasi etnis (Cassidy dkk., 2004; Ulubas
dkk., 2021) dan kecemasan interaksi sosial (Pigott, 1999; Zentner dkk., 2022) antara perempuan dan
laki-laki. Sebelum melakukan uji beda, peneliti melakukan uji asumsi normalitas dan homogenitas
untuk menentukan uji analisis yang akan digunakan. Berdasarkan hasil uji asumsi, ditemukan bahwa
data bersifat homogen, tetapi data tidak terdistribusi secara normal. Oleh sebab itu, peneliti melakukan

analisis dengan uji Mann-Whitney U.

Tabel 3.
Hasil Uji Beda Pengalaman Diskriminasi Etnis berdasarkan Jenis Kelamin

Test Statistic
Mann-Whitney U 3431.500
Wilcoxon W 14016.500
Z -2.048
Asymp. Sig (2-tailed) .041

Tabel 4.

Hasil Uji Beda Kecemasan Interaksi Sosial berdasarkan Jenis Kelamin

Test Statistic*
Mann-Whitney U 2955.500
Wilcoxon W 4666.500
Z -3.306
Asymp. Sig (2-tailed) <.001
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Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa terdapat perbedaan pengalaman diskriminasi etnis antara
peremuan dan laki-laki (sig. 0,041 ,p < 0,05), dalam hal ini laki-laki lebih sering mengalami diskriminasi
etnis dibandingkan perempuan. Selanjutnya pada Tabel 4, diketahui bahwa terdapat perbedaan tingkat
kecemasan interaksi sosial pada kelompok perempuan dan laki-laki (sig. <0,001 , p < 0,05), berkaitan
dengan hal tersebut, ditemukan bahwa tingkat kecemasan interaksi sosial perempuan lebih tinggi
dibandingkan dengan laki-laki. Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman diskriminasi dan respons
psikologis terhadap diskriminasi tidak selalu berjalan secara linear, melainkan dipengaruhi oleh
karakteristik individu dan konteks sosial yang melingkupinya, sehingga pengalaman yang sama dapat
menghasilkan respons emosional yang berbeda (Wang dkk., 2024; Yagc & Izci, 2025).

Uji beda selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah uji beda pengalaman diskriminasi etnis
berdasarkan tingkat pendidikan. Uji beda ini dilakukan karena penelitian yang dilakukan oleh Zhang
dan Hong (2012) menemukan bahwa kelompok Asia-Amerika (China, Filipina, Vietnam, Jepang,
Korea, dan lainnya) dengan tingkat pendidikan tinggi cenderung lebih sering mengalami diskriminasi
karena memiliki intensitas interaksi sosial yang lebih tinggi dengan kelompok mayoritas. Namun, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan pengalaman diskriminasi berdasarkan
tingkat pendidikan. Perbedaan temuan ini dapat dijelaskan melalui konteks sosial penelitian, di mana
subjek dalam penelitian ini tidak mengalami isolasi tempat tinggal, melainkan hidup berdampingan
dengan kelompok etnis lain tanpa mempertimbangkan latar belakang pendidikan (Abelio, N. & Junaidi,
A. 2021; Setyagama dkk., 2021). Selain itu, tidak adanya kendala bahasa karena penggunaan bahasa
Indonesia sebagai bahasa nasional juga mendukung interaksi sosial yang lebih luas dan inklusif
(Azzahra, 2025; BSKAP Kemendikbud Ristek, 2022).

Hasil dari penelitian yang dilakukan juga menunjukkan bahwa diskriminasi tidak selalu
memiliki dampak langsung pada peningkatan kecemasan sosial. Menurut beberapa penelitian lainnya
yang sebelumnya telah dilakukan, hubungan antara diskriminasi dan kecemasan sosial biasanya lebih
kuat, terutama jika dibandingkan dengan minoritas seperti LGBTQ dan migran (Chaw, 2023; Yage: &
Izci, 2025; Tata dkk., 2024), tetapi dalam konteks etnis Tionghoa, hal tersebut tidak selalu terjadi.

Temuan korelasi yang rendah antara diskriminasi etnis dan kecemasan interaksi sosial juga
dapat dipahami melalui penelitian Annan dan Tondok (2022) yang menunjukkan bahwa diskriminasi
berperan sebagai bagian dari proses psikologis yang lebih luas, yaitu sebagai mediator antara akulturasi
dan kesejahteraan psikologis. Posisi ini menunjukkan bahwa diskriminasi tidak bekerja secara
independen sebagai prediktor kondisi psikologis. Sejalan dengan itu, Fan dan Chang (2015)
menemukan bahwa faktor budaya seperti harmoni, serta kemampuan koping memungkinkan individu
tetap berfungsi dalam interaksi sosial meskipun mengalami diskriminasi. Sementara itu, Daniel dan
Sugianto (2023) menunjukkan bahwa diskriminasi berkaitan dengan munculnya rasa malu, tetapi tidak

selalu berkembang menjadi kecemasan sosial yang kuat, dengan demikian, hubungan antara
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diskriminasi etnis dan kecemasan interaksi sosial dalam penelitian ini dapat muncul dalam tingkat yang
relatif lemah.

Temuan ini juga mengindikasikan bahwa hubungan yang lemah antara diskriminasi etnis dan
kecemasan interaksi sosial berkaitan dengan cara individu memandang dan merespon pengalaman
diskriminasi tersebut. Perbedaan cara merespon pengalaman dapat disebabkan oleh banyak faktor
psikologi, seperti identitas etnis, harga diri etnis, dan harga diri personal. Orang yang memiliki identitas
etnis yang kuat masih dapat melaksanakan fungsi sosial mereka secara efektif walaupun mengalami
diskriminasi (Urzaa dkk., 2021b), sedangkan orang yang memiliki harga diri personal yang baik tidak
akan mengalami tingkat kecemasan yang tinggi (Cassidy dkk., 2004).

Pada pembahasan lebih lanjut terhadap masalah ini, diskriminasi ternyata juga dapat dilihat
sebagai proses internalisasi, yaitu bagaimana diskriminasi diinternalisasikan dalam struktur psikologi
individu yang memengaruhi proses pembentukan identitas diri, serta persepsi individu mengenai
sosialitas lingkungan (Berger & Luckmann, 1966). Sementara pendekatan lain, Minorities Stressed
Theory menjelaskan proses konstruksi stigmatization atau stresor sosial menjadi stresor psikologis yang
berpengaruh pada reaksi emosional individu (Meyer, 2003). Dalam Social Identity Theory juga dapat
diketahui bahwa pengalaman stigmatization memiliki peran penting dalam pembentukan identitas diri
dalam struktur sosial, yang kemudian memengaruhi emosi dan perilaku dalam interaksi sosial (Tajfel &
Turner, 1979)

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara diskriminasi etnis
dan kecemasan interaksi sosial meskipun pada tingkat yang rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa
hubungan keduanya tidak sederhana dan perlu pemahaman kompleks melalui konteks sosial, budaya,

dan psikologis yang melatarbelakanginya.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) penelitian ini
diterima. Hasil analisis penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
antara pengalaman diskriminasi dan kecemasan interaksi sosial pada individu etnis Tionghoa (r=0,242;
p = <0,001). Hasil penelitian juga menunjukkan rendahnya pengaruh pengalaman diskriminasi etnis
terhadap kecemasan interaksi sosial (r? = 0,061).

Hasil analisis uji tambahan menyatakan bahwa terdapat perbedaan pengalaman diskriminasi
etnis (p = 0,041) dan tingkat kecemasan interaksi sosial (p = <0,001) pada kelompok jenis kelamin
subjek. Hasil analisis tambahan selanjutnya menyatakan bahwa tidak ada perbedaan pengalaman

diskriminasi etnis pada kelompok tingkat pendidikan (p = 0,991).
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Hasil penelitian juga menunjukkan rendahnya pengaruh pengalaman diskriminasi etnis
terhadap kecemasan interaksi sosial (r* = 0,061), walaupun demikian, individu etnis Tionghoa
diharapkan untuk mampu mengelola respon atas diskriminasi yang diterima sehingga dapat
meminimalisir munculnya kecemasan interaksi sosial, selain itu, bagi pemangku kepentingan
diharapkan dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai informasi untuk menciptakan dan
mempertahankan kebijakan-kebijakan yang tidak bersifat diskriminatif agar dapat mewujudkan
kesetaraan antar manusia.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi peran variabel mediator dan variabel
moderator yang diasumsikan dapat memperlemah hubungan antara pengalaman diskriminasi etnis dan

kecemasan interaksi sosial pada individu etnis Tionghoa.
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